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abstrak—Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan dan memahami 
penggunaan tindak tutur ekspresif yang ditemukan dalam video YouTube arif muhamad 
"hari raya idul fitri keluarga mak beti".Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
dengan menggunakan teori pragmatik sebagai kerangka analisis. Data yang didapatkan 
dengan cara menganalisi vidio terseut. Hasil penelitian sebagai berikut: Dalam video 
youtube arif muhamad “ hari raya idul fitri keluarga mak beti” terdapat 7 tuturan tindak 
tutur ekspresif, yang terdiri dari yaitu tindak tutur eksprersif memuji, tindak turur 
ekspresif mengucapkan terima kasih, tindak tutur mengkritik, tindak tutur ekspresif 
mengkritik, tindak tutur eksprersif mengeluh, tindak tutur ekspresif menyalahkan, tindak 
tutur ekspresif mengucapkan selamat, tindak tutur ekspresif menyanjung. 
Kata kunci—Tindak Tutur Ekspresif, Youtube, Arif Muhammad 

 
 
Abstract—The purpose of this study is to describe and comprehend Arif Muhamad's 

YouTube video, "Hari Raya Idul Fitri Keluarga Mak Beti." This study employs qualitative 
methods with pragmatic theory as an analytical framework. The information gleaned by 
video analysis the study's findings are as follows: There are 7 expressive speech acts in 
Arif Muhamad's YouTube video "hari raya idul fitri keluarga mak beti," which include 
expressive speech acts praising, expressive speech acts thanking, expressive speech acts 
criticizing, expressive speech acts complaining, expressive speech acts blaming, expressive 
speech acts congratulating, and expressive speech acts flattering. 
Keywords—Expressive Speech Acts, Youtube, Arif Muhammad 

 

PENDAHULUAN 

 Untuk membedakan manusia dengan yang lainnya tentunya harus memiliki ba-

hasa dalam berkomunikasi (Devianty, 2017). Bahasa itu alat diskusi antar sesama.  Ba-

hasa juga memiliki arti penting untuk bersosialisasi dengan siapa saja yang ada di 

dunia ini, bahkan banyak sekali ragam bahasa yang tercipta, pasti berbeda-beda di 

seluruh alam semesta ini, semua  itu mempermudah dalam berkomunikasi dengan 
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lawan bicara (Hidayat 2012). Tanpa bahasa didunia ini kita sebagai makhluk sosial 

akan sulit dalam berinteraksi.  

Pragmatik merupakan bagian ilmu pengetahuan mengenai bahasa semiotik. Se-

miotik mempelajari pemaknaannya dalam wahana kehidupan, perefrensian, tanda, 

lambang, simbol, dan bahasa verbal (Yanti 2019). Pragmatik juga sebagai kajian ben-

tuk eksternal bahasa mencermati bermacam perspektif pemakaian bahasa dalam 

situasi konkret. Situasi yang konkret dalam menggunakan sebuah tuturan tepat di-

perhatikan sebagai penerapan tindak tutur yang nyata konteks lingual dan kontek 

ekstralingual. 

Guna mempelajari mengenai ilmu pragmatik, berikut ini dijelaskan beberapa 

situasi yang terikat dengan konsep tindak tutur yaitu: (1) pragmatics: pragmalinguis-

tic and sociopragmatic, (2) speech acts, (3) directive speech acts, (4) working principles 

in pragmatics, (5) politeness principles, and (6) irony principles (Sulisty, 2013). Oleh 

sebab itu pragmatik juga akan bersinambungan dalam kegiatan persoalan pema-

haman tindak tutur pada konten youtube arif muhamad hari raya idul fitri keluarga 

mak beti. 

Tindak tutur merupakan semua tindakan yang diakukan seseorang dalam berk-

omunikas. Ketika seseorang berkomunikasi, pasti  orang tersebut melakukan tinda-

kan-tindakan seperti membuat pertanyaan, memberikan informasi, memberi janji, 

mengkritik, menyesal dan meminta maaf dan lain-lain. Sebagai unit terkecil dalam 

kegiatan berbicara dan dapat disangkutkan dengan berbagai manfaat disebut dengan 

tindak tutur. Kegiatan tuturan sendiri memiliki banyak jenis-jenisnya, tentu yang 

akan kita bahas sesuai konteksnya yaitu tindak tutur ekspresif. 

Tindak tutur ekspresif merupakan tindak tutur yang mengutarakan perasaan 

pelaku pembicaranya yaitu tindak tutur eksprersif memuji, tindak turur ekspresif 

mengucapkan terima kasih, tindak tutur mengkritik, tindak tutur ekspresif 

mengkritik, tindak tutur eksprersif mengeluh, tindak tutur ekspresif menyalahkan, 

tindak tutur ekspresif mengucapkan selamat, tindak tutur ekspresif menyanjung. Da-

lam pembahasan kali ini media perantaranya yaitu aplikasi youtube, yang bisa di-

akses melalui dalam jaringan. 

Youtube merupakan platform digital untuk mempublikasikan vidio dan dapat 

dicapai oleh masyarakat di dunia. Aplikasi Youtube memiliki banyak manfaat yaitu 

memudahkan seseorang dalam menemukan dan membagikan bermacam vidieo, 

memberikan informasi, menginspirasi orang lain, dan lain-lain. 

Dalam penelitian ini, terfokus pada tindak tuturan pada youtube arif muhamad 

konten “Hari Raya Idul Fitri Keluarga Mak BetiTokoh-tokoh seperti Mak Beti, Beti, 

Pak Sutres, Joshua Merlin, Martha, Koh Aseng, Istri Koh Aseng, Bu Jaenab, Wak Kel-

ing, Stella, Ibu Stella, Ningsih, Nenek Marta, dan Wak Sellow semuanya ada dalam 

video tersebut. Konten ini dipilih karena memiliki banyak tindak tutur ekspresif yang 

menarik untuk dipelajari. 
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Berbeda dengan penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh Anggraeni & 

Yudi, (2021) dalam artikel yang berjudul analisis tindak tutur ekspresif Dilan dalam 

film Dilan 1990. Dalam jurnal tersebut, pengarang menggunakan metode penelitian 

kualitatif dan menemukan bahwa tindak tutur ekspresif yang digunakan Dilan dalam 

film tahun 1990, seperti memuji, mengucapkan selamat, meminta maaf, dan 

mengkritik, adalah bagian dari hasil penelitian. 

Maksud dari analisis ini adalah untuk memaparkan dan memahami 

penggunaan tindak tutur ekspresif dalam youtube arif muhamad dengan judul “hari 

raya idul fitri keluarga mak beti” dan mengungkapkan makna yang terkandung di 

dalamnya. Salah satu tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 

berbagai jenis tindak tutur ekspresif yang digunakan oleh penutur saat berinteraksi 

dengan mitra tutur mereka. 

Masalahnya dinyatakan sebagai berikut: (1) bagaimana deskripsi bentuk tindak 

tutur ekspresif dalam YouTube Arif Muhamad dengan judul "hari raya idul fitri 

keluarga mak beti" dan (2) bagaimana deskripsi maksud tuturan yang terdapat dalam 

tindak tutur ekspresif dalam YouTube Arif Muhamad dengan judul "hari raya idul 

fitri keluarga mak beti" 

Berdasarkan hal tersebut, analisis yang diperluas ini diharapkan dapat menjelas-

kan bagaimana video YouTube "hari raya idul fitri keluarga mak beti" milik Arif Mu-

hamad menggunakan tindak tutur ekspresif, dan dengan demikian dapat mem-

berikan kontribusi terhadap studi tindak tutur dalam sastra Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian yang dilakukan 
dengan menggunakan metodologi kualitatif (Strauss & Corbin, 2003) berfokus pada 
"proses dan makna" daripada "eksperimen" atau "pengukuran aktual" data. Penelitian 
kualitatif ini akan menciptakan data-data berupa eksplanasi yang sesuai dengan ke-
jadian kebahasaan yang ada disekitar masyarakat. 

Data observasi ini adalah data berupa tindak tutur ekspresif yang diperoleh 
pada youtube arif muhamad dengan judul “hari raya idul fitri keluarga mak beti”. 
Adapun sumber media yang diterapkan dalam obervasi ini yaitu aplikasi youtube.  

Dalam obervasi ini, metode catat digunakan untuk mengumpulkan data; 
metode ini memberikan data dengan mencatat data yang diperoleh (Nisa, 2018). Pada 
metode ini, penelaah hanya sebagai penonton dan tidak terlibat dalam kejadiaan tu-
turan. Metode catat dalam obervasi ini menerapkan mencatat hasil menganalisist da-
lam tindak tutur ekspresif pada youtube arif muhamad dengan judul “hari raya idul 
fitri keluarga mak beti”. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil yang peneliti dapatkan tindak tutur eskpresif dalam video 
YouTube Arif Muhammad ada beberapa tuturan yang ditemukan dalam video terse-
but. Sebenarnya tidak hanya tindak tutur ekspresif yang ada dalam video ini, tetapi 
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video tersebut lebih mendominasi tindak tutur ekspresif. Oleh sebab itu, penelaah ter-
tarik untuk menganalisis kegiatan tuturan ekspresif dalam video tersebut. Dalam 
penelitian Ekawati, (2017) menguraikan sebenarnya tindak tutur ekspresif adalah tu-
turan menggambarkan perasaan pengujar, berterima kasih, memberi selamat, 
meminta maaf, menyalahkan, memuji, berbelasungkawa, dan marah. Penggunaan 
tindak tutur ekspresif dalam video YouTube Arif Muhammad “Hari Raya Idul Fitri 
Keluarga Mak Beti.” dijabarkan ssebagai berikut: 

 
1. Tindak Tutur Ekspresif Memuji 

a. “Kalau aku tengok-tengok kau cantik sekali.” 

Dalam tuturan tersebut diujarakan oleh Endang penutur memuji mitra tutur 
karena merasa kalau mitra tutur memang cantik. Dalam kalimat tersebut jelas 
siapa yang dikatakan cantik. Penutur mengujarkan tuturan tersebut dengan 
keadaan sadar, atau menyadari kecantikan si mitra tutur. 
b. “Ya Allah Beti anak baik, kok.”  

Maksud tuturan tersebut merupakan tindak tutur memuji yang mengungkap-
kan penghargaan dan pujian terhadap seseorang, dalam hal ini seorang anak per-
empuan yang disebut "Beti". Kalimat tersebut mengandung ungkapan kekaguman 
dan pengakuan atas perilaku atau sifat positif anak tersebut. 

 
2. Tindak Tutur Ekspresif Mengucapkan Terima Kasih 

a. Bapak tiri: ”Nah ini THR buat beli, disimpan baik-baik.  

Beti: “Makasih, ya, Pak.” 
Dalam tuturan tersebut penutur bapak tiri memberikan thr buat beli sesuatu 

yang diingkan, kepada mitra tutur, dalam tindak tutur tersebut mitra tutur 
menjawab maksih ya pak menandakan terima kasih atas uang thr yang di beri-
kan oleh bapak tiri 

 
b. Beti: “Heem. (Dengan senyum)” 

Sutresno: “Makasih anakku, makasih banyak.” 
Maksud tuturan tersebut ialah penutur memberikan sesuatu dengan senyu-

man manisnya kepada mitra tutur, mitra tutur menjawab maksih anakku, 
maksih banyak dalam tindak tuturan tersebut miitra tutur terima kasih banyak 
sudah diberikan sesuatu dari anaknya 

 
3. Tindak Tutur Ekspresif Mengkritik  

a. “Ih kau nggak puasa, ya, Lin?” 

Maksud tuturan tersebut ialah penutur mengkritik mitra tutur yang tidak 
puasa, dalam  waktu idul fitri 

b. “Memang bau lagi.” 

Maksud tuturan tersebut ialah penutur mengkritik mitra tutur yang sanga-
tlah bau/ aromanya tidak sedap 
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4. Tindak Tutur Ekspresif Mengeluh  

a. “Makanya, Bet kau jangan bandel, jangan ngelawan orang tua, kalau Mama 

ngomong itu didengerin, rajin salat.” 

Maksud dalam tuturan tersebut ialah penutur mengeluh kepada mitra tutur 
janganlah bandel, jangan ngelawan orang tua yang sedang menasehatinya, dan 
rajinlah sholat 

b. “Ih panas sekali harinya, ya padahal masih pagi, lho.” 

Maksud dalam tuturan tersebut ialah penutur mengeluh kepada mitra tutur 
yakni panas sekali hari tersebut padahal masih pagi 

 
5. Tindak Tutur Ekspresif Menyalahkan  

a. “Buat orang naik darah pun kau!” 

Dalam tuturan diatas mengandung tindak tutur menyalahkan. Penggunaan 
kata “kau” secara langsung menunjukkan bahwa pembicara  menyalahkan 
atau menunjuk orang tertentu sebagai penyebab kesalahan yang terjadi.  

b. “Lama kali pun Sri, udah kepanasan aku dari tadi.” 

Tuturan yang dirangkai oleh penutur mengandung maksut menyalahkan 
karena situasi yang terjadi. Pihak pertama menyalahkan Sri karena tak kunjung 
datang sehingga lama menunggu dan kepanasan karena terik matahari. 

 
6. Tindak Tutur Ekspresif Mengucapkan Selamat  

a. “Mohon maaf lahir dan batin, ya. Mohon maaf kalau ada salah kata Mba, ya.” 

Dalam tuturan ini, penutur ingin mengucapkan selamat kepada mitra tutur atas 
kesalahan yang telah dia lakukan sebelumnya.  

 
7. Tindak Tutur Ekspresif Menyanjung 

a. “Allahualbar, Allahuakbar.” 

Maksud dalam tuturan tersebut ialah penutur menyanjung mitra tutur ka-
rena telah tiba hari kemenangannya umat islam di seluruh dunia, dan 
menyanjung Allah SWT. 

 

SIMPULAN 

 Menurut hasil obervasi yang dilaksanakan dapat ditanggapkan bahwa penera-

pan tindak tutur ekspresif tidak dapat dicampakkan dalam kehidupan manusia. Tin-

dak tutur yang mewajibkan penutur untuk melakukan apa yang dibahas disebut tin-

dak tutur ekspresif. Tindak tutur ekspresif tidak hanya sekedar alat seseorang berko-

munikasi dengan manusia lainnya, akan tetapi dalam obervasi ini tindak tutur ek-

spresif masuk dalam youtube arif muhamad dengan judul “hari raya idul fitri 

keluarga mak beti. 

 Untuk penelitian lanjutan, disarankan untuk melibatkan lebih banyak konten-

konten mengenai tindak tututr youtube arif muhamad atau chanel-chenel lain dengan 

pendekatan analisis yang lebih luas agar mengetahui pemahaman yang lebih baik 

mengenai penggunaan tindak tutur ekspresif.  
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Dengan demikian, analisis obervasi ini dapat memberikan pemahaman tentang 

penerapan tindak tutur ekspresif dalam media online, serta membuka jalan bagi ober-

vasi lainnya dalam melaksanakan obervasi bertambah lansung dalam bidang tindak 

tutur ekspresif ini. 
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